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ABSTRAK 
 

  

 Wilayah Sumatera Barat merupakan wilayah aktif kegempaan akibat adanya 

penunjaman Lempeng Indo-Australia dengan Lempeng Eurasia. Untuk memahami kondisi 

tektonik yang tepat seperti pola zona subduksi diperlukan analisis hiposenter didaerah 

tersebut. Agar menghasilkan hiposenter yang lebih akurat maka dilakukanlah relokasi 

hiposenter untuk menentukan hiposenter ulang gempabumi dengan menggunakan metode 

MJHD (Modified Joint Hypocenter Determination). Metode ini dapat menambahkan koreksi 

stasiun berupa batasan pada kedalaman dan episenter yang mampu merelokasi posisi 

gempabumi secara akurat walaupun struktur dalam bumi sangat heterogen. Pada penelitian 

ini data yang digunakan berupa data travel time dari katalog BMKG dengan rentang tahun 

2017-2020 pada koordinat 1° LU - 3.5° LS dan 96° - 102° BT. Hasil dari relokasi menunjukkan 

adanya perubahan lokasi hiposenter yang lebih akurat dibuktikan dengan nilai residual dan 

nilai RMS yang kecil serta adanya keterkaitan hasil relokasi dengan kondisi tektonik di 

wilayah penelitian.  

 

Kata kunci: gempabumi, relokasi hiposenter, MJHD, Sumatera Barat, zona subduksi 
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RELOCATION OF THE WEST SUMATERA EARTHQUAKE IN 2017-2020 USING 
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Departement of Physics, Faculty of Mathematics and Natural Science  

Sriwijaya University 
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ABSTRACT 

 

 

   The West Sumatra region is an active area of earthquake which is the result of the 

subduction of the Indo-Australian Plate with the Eurasian Plate. Precise hypocenter analysis 

is needed to understand about the accurate tectonic setting such as subduction zone in the 

area. To produce a more accurate hypocenter this hypocenter relocation is used to recalculate 

earthquake hypocenter by using the method of MJHD (Modified Joint Hypocenter 

Determination). This method adds a corrections station in the form of limitation on the depth 

and the epicenter so that it remains capable to relocate earthquakes position accurately even if 

the structure of the earth is very heterogeneous. The data used is the travel time data from the 

BMKG catalog in the period 2017-2020 with coordinates 1° LU - 3.5° LS and 96° - 102° BT. 

The results of the relocation showed a change of the earthquake hypocenter that is more 

accurate as evidenced by the small residual value and RMS value and the association between 

the relocation results and tectonic conditions in the study area. 

 

Keywords: earthquake, hypocenter relocation, MJHD, West Sumatra, subduction zone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia secara geografis terdapat diantara tiga lempeng tektonik yang terdiri dari 

lempeng Benua Eurasia, lempeng Samudera Indo-Australia dan lempeng Samudera Pasifik. 

Indonesia memiliki banyak sesar yang aktif, sesar-sesar tersebut terletak di dekat zona 

subduksi (subduction zone) yang membuat Indonesia menjadi salah satu terjadinya 

gempabumi. Hal ini disebabkan aktivitas tektonik yang tinggi sehingga memberikan efek 

rawan terhadap bencana. Terbentuknya jalur gempa di laut Sumatera diakibatkan lempeng 

menunjam ke bawah, mengakibatkan Pulau Sumatera menjadi salah satu pulau yang aktif 

terjadinya gempabumi. 

Provinsi Sumatera Barat ialah wilayah yang rawan terjadinya gempabumi di Pulau 

Sumatera. Beberapa historis kegempaan yang pernah terjadi di wilayah Sumatera Barat 

dengan rata-rata kekuatan magnitudo gempabuminya sebesar >6,0 SR yang menyebabkan 

kerusakan cukup parah dan adanya korban jiwa serta menyebabkan kerugian materi yang 

sangat besar diantaranya gempabumi yang pernah terjadi; Gempabumi Padang (1835, 2007, 

dan 2009), Gempabumi Padang Panjang (1926), Gempabumi dataran tinggi Padang (1943), 

Gempabumi Pasaman (1977), Gempabumi Pulau Siberut (1983 dan 2001) dan Gempabumi 

Painan (1981, 2004, dan 2016) serta Gempabumi Kepulauan Mentawai (2005 dan 2010). 

Selain terjadinya gempabumi yang menyebabkan kerusakan, pada sesar Sumatera wilayah 

Sumatera Barat terdapat 7 segmen patahan yang terdiri dari segmen Siulak, segmen Suliti, 

segmen Sumani, segmen Sianok, segmen Sumpur, segmen Barumun dan segmen Angkola 

dan secara historis segmen-segmen di wilayah Sumatera dapat menghasilkan gempabumi 

dengan kekuatan7 SR (Sieh & Natawidjaja, 2000). 

 Pada zaman sekarang, kecanggihan teknologi dapat mempermudah dalam penentuan 

parameter hiposenter. Begitu juga halnya, dalam sistem peringatan dini gempabumi yang 

terjadi di Indonesia (BMKG) dan di dunia ketika dalam penentuan hiposenter gempabumi 

sudah bagus dan sudah cepat diinformasikan kepada masyarakat dengan waktu kurang dari 

tiga menit. Namun, masih ada sedikit kekurangan dalam menghasilkan parameter hiposenter 

di mana dianggap masih kurang akurat, karena bersifat global dan satu dimensi. Untuk 

mendapatkan parameter hiposenter yang akurat tersebut memerlukan waktu yang lama pada 

saat proses picking tetapi tidak memungkinkan diberikan kepada masyarakat. Maka dari itu, 
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untuk mengatasi persoalan dari data parameter hiposenter yang dihasilkan sebelumnya dapat 

diperbaiki dengan melakukan relokasi hiposenter gempabumi. 

Penentuan parameter hiposenter biasanya ditentukan melalui arrival time gelombang 

P dan S dari stasiun dengan metode Single Event Determination (SED). Di mana metode 

SED ini menghasilkan origin time dari setiap event gempabumi yang hanya menggunakan 1-

D yang belum termodelkan dan informasinya belum akurat. Untuk meningkatkan kualitas 

informasi gempabumi perlu dilakukan tinjauan terhadap parameter hiposenter pada metode 

Modified Joint Hypocenter Determination (MJHD). Model kecepatan IASP91 ini bisa 

merekam banyaknya data gelombang P dan S yang direkam oleh banyaknya seismometer 

yang ada. Penulis memilih metode MJHD untuk relokasi gempabumi daripada metode 

lainnya, dikarenakan metode MJHD memiliki beberapa kelebihan yang layak digunakan 

dalam penelitian ini seperti; terdapat penambahan koreksi stasiun ketika melakukan proses 

penentuan hiposenter ulang gempabumi, penambahan batasan kedalaman dan episenter.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana relokasi hiposenter gempabumi di Provinsi Sumatera Barat 

menggunakan metode MJHD (Modified Joint Hypocenter Determination)? 

2. Bagaimana perubahan hiposenter gempabumi sebelum dan sesudah direlokasi di 

Provinsi Sumatera Barat? 

3. Bagaimana irisan vertikal (cross section) di Provinsi Sumatera Barat sebelum dan 

sesudah relokasi MJHD? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merelokasi hiposenter gempabumi di Provinsi Sumatera Barat menggunakan 

metode MJHD (Modified Joint Hypocenter Determination). 

2. Menganalisis perubahan hiposenter gempabumi sebelum dan sesudah direlokasi di 

Provinsi Sumatera Barat. 

3. Mengetahui bentuk irisan vertikal (cross section) di Provinsi Sumatera Barat 

sebelum dan sesudah relokasi MJHD. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini menggunakan metode relokasi hiposenter relatif Modified 

Joint Hypocenter Determination (MJHD).  
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2. Parameter episenter dan hiposenter gempabumi (lintang, bujur dan kedalaman,), 

dan data lokasi stasiun di wilayah penelitian.  

3. Model kecepatan yang digunakan IASP91 yang dihasilkan oleh International 

Association of Seismology and Physics of the Earth’s Interior (IASPEI). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu dapat merelokasi data hiposenter gempabumi 

BMKG untuk wilayah Sumatera Barat pada periode 2017 - 2020 dengan menggunakan 

metode MJHD (Modified Joint Hypocenter Determination) untuk mempelajari dan 

menganalisa pola zona subduksi di wilayah Sumatera Barat berdasarkan distribusi 

hiposenter hasil relokasi, dapat mengetahui keakuratan penentuan hiposenter, dan bisa 

sebagai informasi bagi masyarakat serta pemerintah daerah untuk melakukan mitigasi 

bencana khususnya di wilayah Sumatera Barat. 
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